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ABSTRAK

Perkerasan suatu jalan yang telah melayani lalu lintas, akan mengalami
perubahan pada permukaan jalan dan struktur perkerasan seluruhnya. Untuk itu
perlu diberikan lapis tambahan untuk dapat kembali mempunyai nilai kekuatan,
tingkat kenyamanan, tingkat keamanan, tingkat kekedapan terhadap air dan
tingkat kecepatan air mengalir sesuai yang direncanakan. Faktor-faktor yang
mempengaruhi tebal lapis tambah adalah beban lalulintas, kinerja perkerasan jalan
lama, temperatur, dan jenis lapis tambah yang digunakan.

Metode perencanaan tebal lapis tambah yang digunakan pada ruas jalan
Soekarno — Hatta antara simpang Kopo sampai simpang Kiaracondong adalah
metode lendutan balik yang mengacu pada Pedoman Perencanaan Tebal Lapis
Tambah Perkerasan Lentur Dengan Metode Lendutan (Pd. T-05-2005-B) yang
dikeluarkan oleh Departemen Pemukiman dan Prasarana Wilayah.

Hasil analisis menunjukan nilai akumulasi ekivalen beban sumbu standar
(CESA) adalah 35.000.000 ESA untuk ruas arah Timur dan 11.000.000 ESA
untuk ruas arah Barat. Tebal lapis tambah yang dibutuhkan adalah 11 cm laston
untuk ruas arah Timur dan 8 cm laston untuk ruas arah Barat.
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Notasi
C = Koefisien distribusi kendaraan
Ca = Faktor pengaruh muka air tanah
CESA = Cummulative Equivalent Standard Axle (Iss/7UR/LR)
Drencana = Lendutan rencana (mm)
Dsbim ov = Lendutan sebelum overlay (mm)
Dsti ov = Lendutan setelah overlay (mm)
Dwacil = Lendutan wakil (mm)
d = Lendutan (mm)
d; = Lendutan pada saat beban tepat pada titik pengukuran (mm)
ds = Lendutan pada saat beban berada pada jarak 6 meter
dari titik pengukuran (mm)
drR = Lendutan rata-rata (mm)
do = Lendutan langsung (mm)
E = Ekivalen beban sumbu kendaraan
FK = Faktor Keseragaman
FKiijin = Faktor keseragaman yang diijinkan
Fo = Faktor koreksi tebal lapis tambah atau overlay
Ft = Faktor penyesuaian lendutan terhadap temperatur Standar 35°C
FKg-BB = Faktor koreksi beban uji Benkelman Beam (BB)
FKrsL = Faktor koreksi tebal lapis tambah penyesuian (untuk Laston
Modifikasi atau Laston)
Ho = Tebal lapis tambah sebelum koreksi (cm)
HL = Tebal lapis beraspal (cm)
Ht = Tebal lapis tambah setelah koreksi (cm)
L = Lebar perkerasaan (m)
MP = Mobil Penumpang
m = jumlah masing-masing jenis kendaraaan
MR = Modulus Resilien (MPa)
n = Umur Rencana (tahun)
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Tt

Tu

= Faktor hubungan antara umur rencana dengan perkembangan

= Jumlah titik pemeriksaan pada suatu seksi jalan

= Angka pertumbuhan lalu lintas (%)

= Deviasi standar atau simpangan baku

= Sumbu Dual Roda Ganda

= Sumbu Tunggal Roda Ganda
= Sumbu Tunggal Roda Tunggal
= Sumbu Triple Roda Ganda

= Temperatur bawah lapis beraspal (°C)

= Temperatur lapis beraspal (°C)

= Temperatur permukaan perkerasaan beraspal (°C)

= Temperatur tengah lapis beraspal (°C)

= Temperatur udara (°C)
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